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ABSTRAK. The aim of this paper is to describe students' creative thinking abilities in solving problems in terms of 
Adversity Quotient (AQ). This study used a descriptive qualitative approach with questionnaire and test method. The 
subjects of this study were SMP Turen Muhammadiyah 10 class VIII, who were selected based on their Adversity 
Quotient (AQ). The results of this paper are (1) the questionnaire score of the Adversity Response Profile (ARP) shows 
6 students with the type of quitters, 7 transitional type students between quitters to campers, 9 students with type 
campers, 6 students with transition types of campers to climbers , 4 students with type climbers. (2) The written test 
results showed students with AQ type climbers included in the "high" category, AQ type campers included as "low" 
category, AQ type quitters including "very low" level categories in creative thinking. Suggestions from this study are 
teachers are expected to provide exercises with various types of questions to improve students' creative thinking skills. 
Keywords: Analize; cretive thinking; Adversity Quotient (AQ) 
 
 
ABSTRAK. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan berfikir kreatif peserta didik dalam 
menyelesaikan masalah ditinjau dari Adversity Quotient (AQ). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang 
bersifat deskriptif dengan metode angket, tes . Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 10 Turen yang dipilih berdasarkan Adversity Quotient (AQ)  secara acak. Hasil penelitian ini yaitu (1) 
skor angket Adversity Respone Profile (ARP) menunjukkan 6 peserta didik dengan tipe quitters, 7 peserta didik dengan 
tipe peralihan antara quitters ke campers, 9 peserta didik dengan tipe campers, 6 peserta didik dengan tipe peralihan 
campers ke climbers, 4 peserta didik dengan tipe climbers.  (2) Hasil tes tulis menunjukkan peserta didik dengan AQ 
tipe climbers termasuk kategori tingkat “tinggi”, AQ tipe campers termasuk kategori tingkat “rendah”, AQ tipe 
quitters termasuk kategori tingkat “sangat rendah” dalam berfikir kreatif. Saran dari penelitian ini adalah guru 
diharapkan memberikan latihan-latihan dengan berbagai jenis soal untuk meningkatkan kemampuan berfikir kreatif 
peserta didik. 
Kata Kunci: Analisis; berfikir kreatif; Adversity Quotient (AQ) 
 
I. PENDAHULUAN 
Orientasi pembelajaran matematika saat ini diupayakan lebih menekankan pada pengajaran untuk meningkatkan 
cara berfikir kreatif peserta didik. Menurut Lindren (dalam Yamin, 2013:127) berfikir kreatif yaitu memberikan 
macam-macam kemungkinan jawaban atau pemecahan masalah berdasarkan informasi,yang diberikan dan 
mencetuskan banyak gagasan terhadap suatu persoalan. Ada beberapa alasan mengapa pembelajaran matematika 
perlu menekankan pada   berfikir kreatif, yaitu : (1) matematika begitu kompleks dan luas untuk diajarkan dengan 
cara hafalan, (2) peserta didik dapat menemukan solusi-solusi yang berbeda saat mengerjakan soal, (3) pembelajaran 
matematika dengan hafalan membuat peserta didik kurang termotivasi dan mengurangi kemampuan berfikir kreatif, 
(4) keaslian merupakan sesuatu yang perlu diajarkan seperti membuat pembuktian dari teorema-teorema dalam 
matematika.  
Berfikir kreatif peserta didik dapat terlihat dari bagaimana peserta didik menyelesaikan setiap permasalahan yang 
dihadapi. Hal ini dapat dilihat dari bagaimana cara peserta didik menyelesaikan suatu soal matematika dengan 
berbagai cara yang berbeda namun itu tidak bertolak belakang dengan cara yang sudah ada sebelumnya (Alhabbah, 
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2015:7). Kattou (dalam Suastika 2016) melaporkan bahwa aspek berfikir kreatif yang diukur dalam memecahkan 
masalah matematika adalah fluency, flexibility and originality.  Silver (dalam Siswono 2011) mengemukakan bahwa 
berfikir kreatif dapat dirumuskan sebagai kemampuan yang mencerminkan aspek-aspek kelancaran (fluency), 
keluwesan (flexibility), dan kebaruan (novelty) dalam berfikir. Menurut Siswono (2008:61) dalam berfikir kreatif, 
seseorang akan melalui tahapan mensintesis ide, membangun ide, merencanakan penerapan ide, dan menerapkan ide 
tersebut sehingga menghasilkan produk yang baru.  
Kenyataannya proses berfikir kreatif peserta didik dalam matematika belum diperhatikan oleh guru. Berdasarkan 
hasil observasi pada SMP Muhammadiyah 10 Turen, kegiatan pembelajaran sudah difokuskan pada peserta didik. 
Peserta didik dibentuk dalam kelompok belajar dan bertanggung jawab atas LKPD yang diberikan guru, namun soal 
yang diberikan sebatas pada materi yang diajarkan yang telah didahului dengan contoh oleh guru. Pemberian soal 
rutin seperti itu membuat peserta didik hanya menguasai teknik penyelesaian yang sudah dicontohkan sebelumnya 
dan tidak memberikan ruang bagi peserta didik untuk berkreasi dengan pengalaman sebelumnya. Sehingga peserta 
didik kurang dalam hal berfikir kreatif untuk menyelesaikan soal matematika. 
Stoltz (dalam Ningrum 2016) menyatakan bahwa orang yang tidak mampu mengahadapi kesulitan akan menjadi  
orang yang tidak mampu bertindak kreatif, untuk melihat tingkat berfikir kreatif seseorang dapat dikaitkan dengan 
Adversity Quotient (AQ) karena melalui AQ seseorang, kita dapat mengetahui bagaimana tingkat berfikir kreatif 
seseorang. Agustian (dalam Supardi) mengungkapkan bahwa Adversity Quotient (AQ) adalah kecerdasan yang 
dimiliki seseorang dalam mengatasi kesulitan dan bertahan hidup. Adversity Quotient (AQ) dapat diartikan sebagai 
ukuran untuk mengetahui respons seseorang dalam menghadapi kesulitan. Adversity Quotient (AQ) memberitahu 
seberapa jauh seseorang mampu bertahan dalam menghadapi kesulitan dan seberapa jauh kemampuannya untuk 
mengatasi kesulitan tersebut (Budiarto, 2017).   
Stoltz (dalam Ningrum 2016) memaparkan ada tiga kategori dalam Adversity Quotient yang dapat kita temui yaitu 
: (1) Kategori AQ Climbers yaitu kategori yang tidak mudah menyerah dalam mengahadapi suatu kendala, ia akan 
terus berusaha untuk menemukan solusi dari masalah tersebut; (2) Kategori AQ Campers yaitu kategori yang 
memiliki kemauan untuk menyelesaikan masalah tetapi jika dalam penyelesaiannya menemukan hambatan mereka 
tidak mau berusaha lebih keras; (3) Kategori AQ Quitters yaitu kategori yang tidak mau berusaha mencari 
penyelesaian masalah yang dihadapi,  sehingga tidak mampu menunjukkan ide kreatifnya dalam menyelesaikan 
masalah. Jadi peserta didik dengan kategori Climbers akan memiliki cara berfikir kreatif paling tinggi di antara ketiga 
kategori AQ, disusul dengan peserta didik dengan kategori AQ Campers kemudian AQ Quitters. Stoltz (dalam 
Fauziah 2013) telah menyebutkan AQ terdiri dari  empat dimensi yaitu CO2RE. CO2RE adalah akronim dari control 
(kendali), origin & ownership (asal usul dan pengakuan), reach (jangkauan) dan  endurance (daya tahan). 
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul analisis tingkat berfikir 
kreatif peserta didik dalam menyelesaikan soal matematika ditinjau dari Adversity Quotient (AQ). 
 
II. METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif memiliki 
ciri-ciri yaitu mempunyai latar belakang alamiah (konteks dari suatu keutuhan), manusia sebagai alat atau instrumen, 
menggunakan metode kualitatif, analisis data secara induktif, penyusunan teori berdasarkan data, data bersifat 
deskriptif, lebih mementingkan proses daripada hasil, adanya batas yang ditentukan oleh fokus, adanya kriteria khusus 
untuk keabsahan data, desain bersifat sementara, dan hasil penelitian merupakan hasil keputusan bersama (Moleong, 
2011). Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah di SMP Muhammadiyah 10 Turen. Subyek dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP Muhammadiyah 10 Turen. Dalam penelitian kualitatif peneliti 
berperan sebagai instrumen utama dalam menetapkan fokus penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, 
melakukan pengumpulan data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuan yang diperoleh (Sugiyono, 
2009). Berikut prosedur dalam pengumpulan data pada penelitian ini yaitu : 
1. Metode Kuesioner (Angket) 
Kuesinoner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan 
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab (Diana, 2010). Metode angket ini digunakan untuk 
mengumpulkan data mengenai skor Adversity Quotient (AQ) peserta didik. Instrumen yang digunakan untuk 
mengukur Adversity Quotient (AQ) peserta didik disebut Adversity Response Profile (Profil Respons terhadap 
Kesulitan) yang terdiri dari 40 pernyataan. 
Skala yang digunakan dalam instrumen ini adalah skala Likert, kategori respon terdiri dari lima alternatif jawaban 
yang meliputi: sangat setuju (SS); setuju (S); biasa saja (BS); tidak setuju (TS); dan sangat tidak setuju (STS). Setiap 
pernyataan yang bersifat positif diberi skor secara berurutan yaitu 5,4,3,2,1, dan sebaliknya bila pernyataan bersifat 
negatif diberi skor secara berurutan yaitu 1,2,3,4,5. Pernyataan yang digunakan menyesuaikan keadaan dan bahasa 
dari subyek penelitian yaitu peserta didik yang tengah menempuh pendidikan di sekolah menengah pertama. 
2. Tes Kemampuan Berfikir Kreatif Peserta Didik  
Prosedur tes kemampuan berfikir kreatif merupakan prosedur pengumpulan data berupa pemberian kumpulan 
soal-soal yang digunakan untuk memberikan gambaran kemampuan berfikir kreatif peserta didik. 
Jenis analisis data yang digunakan dalam penelitian itu adalah analisis data model Miles dan Huberman. Aktivitas 
36 | P a g e 
Copyright © 2018 Author [s]. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). The use, 
distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 
publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 
with these terms. 
 
 
dalam analisis data meliputi:  
a. Reduksi data yaitu data yang diperoleh dari hasil angket disusun dalam bentuk skor total dari semua dimensi AQ 
yang akhirnya diperoleh temuan sesuai tujuan yang akan dicapai dengan pengkategorian tipe-tipe peserta didik 
berdasarkan AQ. 
Teknik perhitungan Adversity Quotient dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
AQ=C+ O_2+R+E 
Dari hasil tes ARP sebagai penentu tipe-tipe Adversity Quotient dipilih subyek untuk mengerjakan tes tulis. 
Pemilihan subyek ini didasarkan pada 50% dari jumlah subyek pada tiap kategori climbers, campers, quitters. 
b. Penyajian data 
c. Proses penarikan kesimpulan.  
 
Tabel 1 Pengkategorian Peserta Didik berdasarkan Hasil Angket AQ 
Kisaran Skor Tipe AQ 
166 ≤ AQ ≤ 200 Climbers 
135 ≤ AQ ≤ 165 Peralihan Campers ke Climbers 
95 ≤ AQ ≤ 134 Campers 
60 ≤ AQ ≤ 94 Peralihan Quitters ke Campers 
0 ≤ AQ ≤ 59 Quitters 
Sumber : Stoltz (dalam Diana 2009) 
 
Tabel 2 Kategori Berfikir Kreatif Peserta Didik 
Skor Berfikir Kreatif (Kr) Kategori Berfikir Kreatif (Kr) 
 Sangat Tinggi 
 Tinggi 
 Rendah 
 Sangat Rendah 
Sumber : Suastika (2016) 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil angket ARP dari 32 peserta didik terdapat 6 peserta didik yang masuk dalam tipe quitters 
dengan rentang skor AQ antara 0-59, 7 peserta didik yang masuk dalam tipe peralihan antara quitters ke campers 
dengan rentang skor AQ antara 60-94, 9 peserta didik yang masuk dalam tipe campers dengan rentang skor AQ 
antara 95-134, 6 peserta didik yang masuk dalam tipe peralihan antara campers ke climbers dengan rentang skor AQ 
antara 135-165, dan 4 peserta didik yang masuk dalam tipe climbers dengan rentang skor AQ antara 166-200. 
Meskipun pada hasil skor ARP menunjukkan bahwa terdapat 7 peserta didik yang masuk dalam tipe peralihan antara 
quitters ke campers serta 6 peserta didik yang masuk dalam tipe peralihan antara campers ke climbers, namun pada 
penelitian ini hanya dibatasi pada tipe AQ quitters, campers dan climbers. 
Dari 32 peserta didik yang telah melakukan tes Adversity Response Profile (ARP) dipilih subyek analisis 10 
peserta didik kelas VIII SMP Muhammadiyah 10 Turen dengan rincian masing-masing kelompok terdiri dari 3 
peserta didik tipe quitters yaitu subyek VM, GTR, SA, 5 peserta didik tipe campers yaitu subyek SJP, SW, ASJ, AV, 
dan AB, 2 peserta didik tipe climbers yaitu subyek SA dan NA. Pemilihan subyek ini didasarkan pada 50% dari 
jumlah peserta didik pada tipe climbers, campers dan quitters. Berikut ini disajikan hasil tes tulis peserta didik. 









SKA 2,67 Tinggi  
NA 2,83 Tinggi 
Campers 
SJP 1,67 Rendah  
SW 1,83 Rendah  
ASJ 1,50 Rendah  
AV 1,50 Rendah  
AB 1,50 Rendah  
Quitters 
VM 0,83 Sangat Rendah 
GTR 0,50 Sangat Rendah 
SA 0,50 Sangat Rendah 
 
Hasil Tes Tulis 
Subyek NA yang mewakili tipe AQ 
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Gambar 1 Hasil Tes Tulis Subyek NA Soal Nomor 2 
 
Subyek NA mampu memberikan tiga jawaban dengan hasil benar. Sehingga dapat dikatakan subyek NA mampu 
dalam mengerjakan soal nomor 2 pada indikator kelancaran. Subyek NA mampu memahami soal dengan baik dan 
dapat memberikan tiga alternatif penyelesaian dengan hasil yang benar. Sehingga dapat dikatakan subyek NA mampu 
dalam mengerjakan soal nomor 2 pada indikator keluwesan. Subyek NA cukup mampu mengerjakan soal dengan 
caranya sendiri yaitu dengan tidak menggunakan metode eliminasi, grafik maupun substitusi, subyek NA 
menggunakan pengandaian untuk menemukan hasil akhir, cara yang dipakai cukup bisa dimengerti dan dipahami oleh 
peneliti. Sehingga dapat dikatakan subyek NA mampu dalam mengerjakan soal nomor 2 pada indikator kebaruan. 














Gambar 2 Hasil Tes Tulis Subyek ASJ Soal Nomor 1 
Subyek ASJ mampu memberikan dua jawaban dengan hasil benar. Sehingga dapat dikatakan subyek ASJ mampu 
dalam mengerjakan soal nomor 1 pada indikator kelancaran. Subyek ASJ dapat memberikan dua alternatif 
penyelesaian dengan hasil benar. Subyek ASJ menggunakan metode substitusi dan metode eliminasi. Sehingga dapat 
dikatakan subyek ASJ mampu dalam mengerjakan soal nomor 1 pada indikator keluwesan. Subyek ASJ belum 
mampu mengerjakan soal dengan caranya sendiri karena subyek ASJ masih menggunakan cara yang biasa digunakan 
dalam penyelesaian soal SPLDV yaitu menggunakan cara substitusi dan cara eliminasi. Sehingga dapat dikatakan 
subyek ASJ belum mampu dalam mengerjakan soal nomor 1 pada indikator kebaruan. 














Gambar 3 Hasil Tes Tulis Subyek SA Soal Nomor 3 
Subyek SA tidak mampu memberikan jawaban dengan benar. Sehingga dapat dikatakan subyek SA tidak mampu 
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dalam mengerjakan soal nomor 3 pada indikator kelancaran. Subyek SA cukup mampu dalam memahami soal yang 
diberikan terlihat dari persamaan yang ditulis namun dalam proses pengerjaan dalam mengoperasikan tanda bilangan 
subyek SA kurang teliti sehingga hasil akhir salah. Subyek menggunakan metode eliminasi, pada proses menntukan 
nilai F subyek kurang teliti harusnya nilai F=14 bukan –F= -14 Sehingga dapat dikatakan subyek SA tidak mampu 
dalam mengerjakan soal nomor 3 pada indikator keluwesan. Subyek SA tidak mampu mengerjakan soal dengan 
caranya sendiri karena subyek SA menggunakan metode eliminasi namun hasilnya salah. Sehingga dapat dikatakan 
subyek SA tidak mampu dalam mengerjakan soal nomor 3 pada indikator kebaruan. 
 
PEMBAHASAN 
A. Tingkat berfikir kreatif peserta didik dengan AQ tipe climbers  
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil angket ARP terdapat 4 subyek yang termasuk dalam AQ tipe climbers. 
Sesuai dengan teori Stoltz (dalam Ningrum 2016) yang mengungkapkan bahwa tipe AQ Climbers yaitu tipe yang 
tidak mudah menyerah dalam menghadapi suatu kendala, ia akan terus berusaha untuk menemukan solusi dari 
masalah tersebut. Peserta didik dengan AQ tipe Climbers mempunyai semangat yang tinggi dalam mengerjakan soal 
matematika, berusaha berjuang mencari jawaban soal tersebut. Hal ini terlihat dari hasil tes tulis dan wawancara 
subyek SKA dan NA yang memenuhi aspek kelancaran (fluency), aspek keluwesan (flexibility), dan aspek kebaruan 
(novelty). Peserta didik dengan AQ tipe climbers mampu memberikan dan menjelaskan hasil pekerjaannya yang telah 
ditulis dengan lancar dan benar pada soal yang diberikan, peserta didik mampu memberikan dan menjelaskan 
beberapa alternatif jawaban yang ditulis, peserta didik mampu memberikan jawaban menggunakan caranya sendiri 
dengan tidak menggunakan metode yang biasa digunakan dalam menyelesaikan soal SPLDV (grafik, eliminasi, 
substitusi). Skor yang diperoleh subyek dalam tes tulis berkisar 2,25 ≤ Kr < 3,25 sehingga dalam hal ini peserta didik 
termasuk kategori tingkat “tinggi” dalam berfikir kreatif.  
B. Tingkat berfikir kreatif peserta didik dengan AQ tipe campers  
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil angket ARP terdapat 9 subyek yang termasuk dalam AQ tipe campers. 
Sesuai dengan teori Stoltz (dalam Ningrum 2016) yang mengungkapkan bahwa tipe AQ campers yaitu tipe yang 
memiliki kemauan untuk menyelesaikan masalah tetapi jika dalam penyelesaiannya menemukan hambatan atau 
kendala mereka tidak mau berusaha lebih keras. Peserta didik dengan AQ tipe Campers mempunyai sedikit semangat, 
memperlihatkan inisiatif dalam mengerjakan soal, dan masih mau berusaha mengerjakan soal untuk mendapatkan 
jawabannya. Peserta didik dengan AQ tipe campers mampu memberikan dan menjelaskan hasil pekerjaannya yang 
telah ditulis dengan lancar dan benar pada soal yang diberikan, peserta didik ada yang mampu dan ada yang tidak 
mampu memberikan dan menjelaskan beberapa alternatif jawaban yang ditulis, peserta didik ada yang mampu dan 
tidak mampu dalam memberikan jawaban menggunakan caranya sendiri dengan tidak menggunakan metode yang 
biasa digunakan dalam menyelesaikan soal SPLDV (grafik, eliminasi, substitusi). Hal ini terlihat dari hasil tes tulis 
dan wawancara subyek SJP, SW, ASJ, AV dan AB yang hanya beberapa dari subyek memenuhi aspek kelancaran 
(fluency), aspek keluwesan (flexibility), dan aspek kebaruan (novelty). Skor yang diperoleh subyek dalam tes tulis 
berkisar 1,25 ≤ Kr < 2,25 sehingga dalam hal ini peserta didik termasuk kategori tingkat “rendah” dalam berfikir 
kreatif. Berikut ini  diuraikan hasil tes tulis subyek dengan tipe campers pada kategori tingkat “rendah” dalam berfikir 
kreatif. 
C. Tingkat berfikir kreatif peserta didik dengan AQ tipe quitters 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil angket ARP terdapat 6 subyek yang termasuk dalam AQ tipe quitters. 
Sesuai dengan teori Stoltz (dalam Ningrum 2016) yang mengungkapkan bahwa tipe AQ quitters yaitu tipe yang tidak 
mau berusaha mencari penyelesaian dari  masalah yang dihadapi, sehingga tidak mampu menunjukkan ide kreatifnya 
dalam menyelesaikan masalah. Peserta didik dengan AQ tipe Quitters tidak mempunyai semangat dalam mengerjakan 
soal karena menganggap matematika terlalu sulit, tidak mau mengambil resiko sehingga tidak mengerjakan dengan 
baik, tidak mau berusaha untuk menyelesaikan dan menemukan jawaban. Peserta didik dengan AQ tipe quitters ada 
yang mampu dan ada yang tidak mampu menjelaskan hasil pekerjaannya yang telah ditulis dengan lancar dan benar 
pada soal yang diberikan, peserta didik ada yang mampu dan ada yang tidak mampu memberikan dan menjelaskan 
beberapa alternatif jawaban yang ditulis, peserta didik tidak mampu dalam memberikan jawaban menggunakan 
caranya sendiri dengan tidak menggunakan metode yang biasa digunakan dalam menyelesaikan soal SPLDV (grafik, 
eliminasi, substitusi). Hal ini terlihat dari hasil tes tulis dan wawancara subyek VM, GTR dan SA yang tidak 
memenuhi aspek kelancaran (fluency), aspek keluwesan (flexibility), dan aspek kebaruan (novelty). Skor yang 
diperoleh subyek dalam tes tulis kurang dari 1,25 sehingga dalam hal ini peserta didik termasuk kategori tingkat 
“sangat rendah” dalam berfikir kreatif. 
 
IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti maka diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Peserta didik dengan AQ tipe climbers termasuk dalam tingkat “tinggi” dalam berfikir kreatif, dalam hal ini 
peserta didik mampu menjelaskan hasil pekerjaannya yang telah ditulis dengan lancar dan benar pada soal yang 
diberikan, peserta didik mampu memberikan dan menjelaskan beberapa alternatif jawaban yang ditulis, peserta didik 
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mampu memberikan jawaban menggunakan caranya sendiri dengan tidak menggunakan metode yang biasa digunakan 
dalam menyelesaikan soal SPLDV (grafik, eliminasi, substitusi). 
2. Peserta didik dengan AQ tipe campers termasuk dalam tingkat “rendah” dalam berfikir kreatif, dalam hal ini 
peserta didik mampu menjelaskan hasil pekerjaannya yang telah ditulis dengan lancar dan benar pada soal yang 
diberikan, peserta didik ada yang mampu dan ada yang tidak mampu memberikan dan menjelaskan beberapa alternatif 
jawaban yang ditulis, peserta didik ada yang mampu dan tidak mampu dalam memberikan jawaban menggunakan 
caranya sendiri dengan tidak menggunakan metode yang biasa digunakan dalam menyelesaikan soal SPLDV (grafik, 
eliminasi, substitusi). 
3. Peserta didik dengan AQ tipe quitters termasuk dalam tingkat “sangat rendah” dalam berfikir kreatif, dalam hal 
ini peserta didik ada yang mampu dan ada yang tidak mampu menjelaskan hasil pekerjaannya yang telah ditulis 
dengan lancar dan benar pada soal yang diberikan, peserta didik ada yang mampu dan ada yang tidak mampu 
memberikan dan menjelaskan beberapa alternatif jawaban yang ditulis, peserta didik tidak mampu dalam memberikan 
jawaban menggunakan caranya sendiri dengan tidak menggunakan metode yang biasa digunakan dalam 
menyelesaikan soal SPLDV (grafik, eliminasi, substitusi). 
Saran dari peneliti untuk guru, dalam meningkatkan kemampuan berfikir kreatif peserta didik hendaknya tidak 
hanya memperhatikan peserta didik yang termasuk tipe climbers yang sudah dapat mencapai kompetensi yang 
maksimal. Peserta didik yang termasuk tipe campers, hendaknya guru dapat mengembangkan strategi dan metode 
pembelajaran agar peserta didik dapat mencapai kompetensi yang maksimal. Peserta didik yang termasuk tipe 
quitters, hendaknya guru lebih memperhatikan dan membimbing agar peserta didik tidak merasa putus asa dalam 
menghadapi soal yang sulit dengan memberikan motivasi. Guru juga dapat memberikan latihan-latihan secara rutin 
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